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Abstract 

 

This study was conducted with the aim of determining the partial and simultaneous influence of 

motivation and work discipline on employee performance at PT Usaha Terpadu UHAMKA South Jakarta. 

The research method used is descriptive with a quantitative approach with a saturated sample of 88 

respondents. The results of this study indicate that X1 (motivation) has a positive but insignificant effect on 

Y (performance) with a t count of 0.769 <t table. 1.98827. X2 (work discipline) has a positive and 

significant effect on Y (Performance) with a t count of 10.751> t table 1.98827. X1 (motivation) and X2 

(discipline) have a positive and significant effect on y (performance) with an F count of 104.757> F table 

3.10. Both variables have a determination strength of 70.5% and the rest is influenced by other variables 

that are not studied. 
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Abstrak 

 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh secara parsial dan simultan 

motivasi dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada PT Usaha Terpadu UHAMKA Jakarta Selatan. 

Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif dengan pendekatan kuantitatif dengan sampel jenuh 

sebanyak 88 responden. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa X1 (motivasi) berpengaruh positif namun 

tidak signifikan terhadap Y (kinerja) dengan thitung 0,769 < ttabel. 1.98827. X2 (disiplin kerja) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Y(Kinerja) dengan thitung 10,751 > ttabel 1.98827. X1 

(motivasi) dan X2 (disiplin) berpengaruh positif dan signifikan terhadap y (kinerja) dengan Fhitung 104,757 

> F tabel 3,10. Kedua variabel memiliki kekuatan determinasi sebesar 70,5 % dan sisanya dipengaruhi 

variabel lain yg tidak diteliti.  

 

Kata Kunci : Motivasi, Disiplin Kerja Dan Kinerja Karyawan 

 

 

 

 

 

 

mailto:2%20dosen01833@unpam.ac.id


JORAPI : Journal of Research and Publication Innovation  

Vol. 2, No. 4, October 2024 ISSN : 2985-4768 

Halaman : 2017-2026 

 

 

 
 https://jurnal.portalpublikasi.id/index.php/JORAPI/index 2018 

 

1. PENDAHULUAN 

Pada zaman modern saat ini kondisi kinerja 

sekarang sering kali banyak ditemukan beberapa 

masalah dalam menangani pekerjaan jobdesknya 

masing-masing. Disisi lain Perusahaan tidak akan 

mungkin menjalankan kegiatan perusahaannya 

dengan baik tanpa adanya tenaga manusia yang 

memegang peranan yang sangat penting dalam 

mencapai tujuan Perusahaan. Oleh karena itu 

Perusahaan harus bisa mengelola Sumber Daya 

Manusia dengan baik agar dapat mencapai tujuan  

dengan baik dan sempurna. Keberhasilan 

Perusahaan dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah 

faktor penting adalah Sumber Daya Manusia, 

karena Sumber Daya Manusia merupakan faktor 

dari semua tingkatan perencanaan hingga evaluasi 

yang mampu memanfaatkan sumber daya lain yang 

dimiliki oleh Perusahaan.  

Sumber Daya Manusia yang biasa disebut 

dengan human resource. Jika diartikan dalam 

kalimat adalah tenaga kerja yang dibayar oleh 

Perusahaan untuk dipekerjakan sesuai jabatannya 

masing – masing agar Perusahaan mencapai tujuan 

tertentu. Menurut (Ni Kadek & John, 2019:2) 

Manajemen Sumber Daya Manusia ialah proses 

menyampaikan tujuan organisasi lewat 

memanfaatkan manusia ataupun orang yang 

terdapat di dalamnya. Manajemen Sumber Daya 

Manusia mempunyai tugas untuk mengelola unsur 

manusia secara baik agar diperoleh tenaga kerja 

yang puas terhadap pekerjaannya.  

PT Usaha Terpadu UHAMKA adalah 

perusahaan yang menyediakan jasa dalam bidang 

konstruksi yang melayani pembangunan gedung, 

interior, pembangunan sarana dan prasarana, 

bahkan instalasi mekanikal dan elektrikal. Sebagai 

perusahaan entisitas bisnis yang spesialis dalam 

merencanakan, mengelola dan melaksanakan 

proyek–proyek konstruksi, PT Usaha Terpadu 

UHAMKA sudah melakukan lebih dari 125 proyek 

yang telah diselesaikan oleh PT Usaha Terpadu 

UHAMKA dari sejak tahun 2017. 

Suatu Perusahaan atau organisasi tidak dapat 

mencapai tujuannya secara efisien dan efektif 

apabila produktivitas kerja karyawan rendah. 

Permasalahan yang ada dalam PT Usaha Terpadu 

UHAMKA terdapat pada kurangnya motivasi pada 

diri karyawan. Motivasi merupakan hal yang 

penting untuk menumbuhkan rasa semangat 

bekerja tentunya pada karyawan PT Usaha Terpadu 

UHAMKA. Menurut Maslow dalam Sutrisno 

(2019:55), menyatakan bahwa motivasi adalah 

pemberian daya penggerak yang menciptakan 

kegairahan kerja seseorang, agar mereka mau 

bekerja sama, bekerja efektif dan terintegrasi 

dengan segala upayanya untuk mencapai kepuasan 

dalam bekerja.  

Motivasi merupakan salah satu faktor yang 

dapat mempengaruhi kinerja karyawan terhadap 

Perusahaan. Karyawan dituntut untuk mencapai 

target yang sudah ditetapkan Perusahaan, tuntutan 

tersebut akan menjadi beban yang harus dicapai. 

Selain itu, tekanan dari atasan yang menuntut untuk 

segera menyelesaikan tugas dalam waktu terbatas 

juga membuat karyawan menjadi tidak semangat 

sehingga motivasi bekerja menurun dan tanggung 

jawab akan terbengkalai.  

Berikut merupakan data motivasi karyawan 

pada bagian Management Building pada PT Usaha 

Terpadu UHAMKA : 

 
Berdasarkan tabel 1.1 dapat dilihat pada tabel 

diatas beberapa aspek motivasi yang ada di PT 

Usaha Terpadu UHAMKA masih banyak yang 

belum dipenuhi oleh Perusahaan kepada 

karyawannya contohnya seperti seragam 

karyawan, pemberian reward karyawan dan 

Asuransi Kecelakaan. Akan tetapi ada beberapa 

aspek yang sudah dipenuhi oleh perusahaan di 

setiap tahunnya, namun beberapa aspek masih 

belum mampu untuk meningkatkan motivasi 

karyawan di perusahaan secara maksimal. Oleh 

karena itu motivasi di perusahaan ini harus 

ditingkatkan lagi agar para karyawan dapat bekerja 

secara maksimal.  

Selain motivasi yang mempunyai pengaruh 

bagi kinerja karyawan, disiplin juga termasuk ke 

dalam pengaruh kinerja karyawan di PT Usaha 
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Terpadu UHAMKA karena disiplin merupakan 

kedalam prioritas perusahaan tersebut. Menurut 

Hasibuan (2020:43) menyatakan bahwa disiplin 

kerja adalah kesadaran dan keinginan seseorang 

untuk mengikuti aturan perusahaan yang relevan.  

disiplin adalah perilaku seseorang yang sesuai 

dengan peraturan, prosedur kerja yang ada atau 

sikap dan tingkah laku serta perbuatan yang sesuai 

dengan peraturan dari organisasi baik tertulis 

maupun tidak tertulis. Berikut ini merupakan data 

absensi karyawan pada bagian Management 

Building pada PT Usaha Terpadu UHAMKA: 

 
Berdasarkan hasil pra survei pada tabel 1.2 

data disiplin kerja, menunjukkan bahwa pada PT 

Usaha Terpadu UHAMKA jumlah kedisiplinan 

karyawan yang masih hadir tanpa keteransgan 

mulai dari tahun 2020 sampai 2022 selalu 

mempunyai kenaikan angka setiap tahun. Jika 

dilihat pada tabel tahun 2020 total ketidakhadiran 

sebanyak 42 karyawan, tahun 2021 total 

ketidakhadirannya 49 karyawan dan total 

ketidakhadiran di tahun 2022 semakin meningkat 

menjadi 51 karyawan dengan absensi alpa, ijin dan 

sakit. Jika total ketidakhadiran di setiap tahunnya 

semakin meningkat, maka kinerja karyawan pada 

PT Usaha Terpadu UHAMKA dengan demikian 

kurang baik.  

Dapat dilihat berdasarkan tabel diatas, di 

setiap tahun pada perusahaan PT Usaha Terpadu 

UHAMKA masih terdapat karyawan yang belum 

mematuhi aturan yang ada dalam perusahaan. Jika 

motivasi pada karyawan masih belum bisa 

ditingkatkan, maka akan membuat terjadinya 

keterlambatan dalam penyelesaian pekerjaan 

tersebut. 

Mangkunegara dalam Budiasa (2021:14) 

mengatakan kinerja merupakan sebagai hasil kerja 

secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh 

seseorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya 

sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan 

kepadanya. Berikut merupakan data kinerja 

karyawan di PT Usaha Terpadu UHAMKA : 

 
Berdasarkan hasil pra survei data kinerja 

karyawan diatas, dapat dilihat bahwa perusahaan 

mengharapkan nilai yang sempurna dari hasil 

kinerja karyawan tiap tahunnya. Dilihat dari 

presentase ketercapaian contoh pada tahun 2020 

yang diharapkan mencapai target yang telah 

ditentukan tetapi untuk ketepatan waktu yang 

diperoleh hanya 70% dan untuk kehadiran kerja 

yang diperoleh 65% yakni jauh dari target yang di 

harapkan oleh perusahaan yang telah di tetapkan 

 

2. PENELITIAN YANG TERKAIT 

Isni Ramadina, Irman Firmansyah, SE, M.M 

STIEM PASIM Sukabumi Pengaruh Motivasi dan 

Disiplin Kerja Terhadap Produktivitas Karyawan 

pada PT Nusa Surya Cipta Dana Kota Sukabumi. 

Tahun 2020 Sumber: Jurnal Mahasiswa 

Manajemen, Vol,1 No.2 Agustus 2020 Hasil 

penelitian menunjukan bahwa : (1) motivasi diukur 

dengan 12 indikator, dari 12 indikator semua dinilai 

baik oleh responden; (2) Disiplin kerja diukur 

dengan 8 indikator, dari 8 indikator semua dinilai 

baik oleh responden; (3); produktivitas karyawan 

diukur dengan 9 indikator, dari 9 indikator semua 

indikator dinilai baik oleh responden; (4) Uji 
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korelasi tingkat signifikansi 0,000 dan R = 0,678; 

(5) Persamaan regresi, korfisien X1 = 0,569, 

koefisien X2 = - 0,210 dan konstanta = 15,080; (6) 

Uji t nilai signifikan motivasi 0,000 < 0,05 maka 

Ho ditolak dan Ha diterima. Disiplin kerja 0,491 > 

0,05, maka Ho diterima dan Ha ditolak. Sedangkan 

Uji f nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 maka 

Ho ditolak dan Ha diterima  

Bersihanta Tarigan, Aria Aji Priyanto 

Universitas Pamulang Tangerang Selatan Pengaruh 

Motivasi dan Disiplin Terhadap Kinerja Karyawan 

pada PT Bank DBS Tangerang Selatan. Tahun 

2021 Sumber: Wacana Ekonomi (Jurnal Ekonomi, 

Bisnis dan Akutansi), Vol. 20 No.1, April 2021 E-

ISSN : 2655-9943 ISSN : 1978-4007 Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa motivasi dan 

disiplin kerja berpengaruh positif terhadap kinerja 

karyawan baik secara parsial maupun simultan. 

Manajemen dapat memberikan penghargaan 

kepada karyawan yang berprestasi dan menjaga 

standar disiplin kerja.  

Septian Ragil Anandita, Mohammad 

Baharudin & Wisnu Mahendri Universitas Kh. A. 

Wahab Hasbullah Tambakberas Jombang 

Pengaruh Motivasi Kerja dan Pengembangan Karir 

Terhadap Kinerja Karyawan pada Cv. Putra Putri 

Jombang Tahun 2021 Sumber : Jurnal Inovasi 

Penelitian, Vol.2 No.3 Agustus 2021 Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa motivasi dan 

disiplin kerja berpengaruh positif terhadap kinerja 

karyawan secara baik parsial maupun simultan. 

Manajemen dapat memberikan penghargaan 

kepada karyawan yang berprestasi dan menjaga 

standar disiplin kerja.  

Pamed Abdul Sadat, Susi Handayani, dan M 

Kurniawan Universitas IBN Khaldun Bogor 

Disiplin Kerja dan Motivasi Terhadap Kinerja 

Karyawan Tahun: 2020 Sumber : Jurnal 

Manajemen, Vol.9 No.1 P-ISSN : 1978-6387 E-

ISSN : 2623-050X Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh secara simultan pada 

variabel disiplin kerja dan motivasi terhadap 

kinerja karyawan. Disiplin kerja berpengaruh 

positif terhadap kinerja karyawan. Motivasi 

berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan.  

Kartika Dwi Arisanti, Ariadi Santoso, Siti 

Wahyuni Universitas Kadiri Pengaruh Motivasi 

Kerja Dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan Pada PT Pegadaian (Persero) Cabang 

Nganjuk Tahun : 2019 Sumber : Jurnal Ilmiah 

Mahasiswa Ekonomi, Volume 2 No. 1 Juli 2019 E-

ISSN : 2621-2374 ISSN : 2621-2374 Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa secara parsial 

variabel motivasi kerja berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan, sedangkan disiplin 

kerja berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Secara simultan, variabel motivasi kerja 

dan disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan pada PT. Pegadaian (Persero) 

Cabang Nganjuk. Hasil analisis koefisien 

determinasi diperoleh 0,483 atau 48,3%, yang 

artinya kontribusi variabel motivasi kerja dan 

disiplin kerja terhadap kinerja sebesar 48,3%, 

sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di 

luar model regresi ini.  

M. Efendi, Febrie Yogie Sekolah Tinggi Ilmu 

Ekonomi Musi Rawas Lubuklinggau Pengaruh 

Motivasi dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan Pada PT. PP London Sumatera 

Indonesia Tbk. Bukit Hijau Kecamatan Rawas Ilir 

Kabupaten Musi Rawas Utara Tahun 2019 Sumber: 

Journal of Management and Bussines (JOMB) 

Volume 1, Nomor 1, Juni 2019 p-ISSN : 2656-8918 

e-ISSN: 2684-8317 Hasil penelitian, dari hasil 

analisis regresi linier berganda diperoleh 

persamaan Y = 10,428 + 0,349 X1 + 0,382 X2. 

Selanjutnya dari analisis diperoleh nilai R square 

R2 sebesar 0,770 atau 77,0%. Nilai tersebut 

memberi pengertian bahwa motivasi (X1), dan 

disiplin kerja (X2) memberikan sumbangan 

pengaruh sebesar 77,0% terhadap kinerja karyawan 

(Y). Sedangkan sisanya sebesar 23,0% dipengaruhi 

oleh variabel yang lain yang tidak masuk dalam 

penelitian ini.  

Salman Farisi, Juli Irnawati, Muhammad 

Fahmi Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara Pengaruh Motivasi dan Disiplin Kerja 

Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Perkebunan 

Nusantara Tahun 2020 Sumber : Jurnal Humaniora, 

Vol. 4, No. 1, April 2020 ISSN 2548-9585 Hasil 

penelitian menunjukan secara simultan variabel 

motivasi dan disiplin kerja berpengaruh positif dan 

tidak signifikan terhadap kinerja karyawan PT. 

Perkebunan Nusantara. Berdasarkan uji parsial 

diketahui bahwa motivasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan PT. 

Perkebunan Nusantara, sedangkan disiplin kerja 

berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 

kinerja karyawan PT. Perkebunan Nusantara V 

(Persero) Kebun Tanah Putih Provinsi Riau  
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Ahmad Afandi, Syaiful Bahri Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara Pengaruh 

Kepemimpinan Motivasi dan Disiplin Kerja 

Terhadap Kinerja Karyawan Tahun 2020 Sumber : 

Jurnal Ilmiah Magister Manajemen, Vol.3 No.2 

September 2020 E-ISSN : 2623-2634 Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa bahwa secara 

parsial, kepemimpinan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja, motivasi berpengaruh 

positif dan siginifikan terhadap kinerja karyawan, 

disiplin kerja bepengaruh positif dan siginfikan 

terhadap kinerja karyawan, serta diperoleh hasil 

bahwa kepemimpinan, motivasi, dan disiplin kerja 

berpengaruh positif dan siginifikan kinerja 

karyawan Asia  

Muslim Charity Foundation (AMCF) 

Sumatera Utara Muhamad Ekhsan Sekolah Tinggi 

Ilmu Ekonomi Pelita Bangsa, Cikarang Pengaruh 

Motivasi dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja 

Karyawan Tahun : 2019 Sumber: Jurnal Ekonomi 

dan Kewirausahaan, Vol. 13 No.1 ISSN 1978-2586 

EISSN 25974823 Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa secara parsial dan simultan variable 

motivasi dan disiplin berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan PT Syncrum Logistic. Hal ini dibuktikan 

dari hasil uji simultan (Uji F) dan hasil Uji Parsial 

(Uji t) juga menunjukkan nilai signifikan dari dua 

variabel bebas yang mendukung hipotesa. Oleh 

karena itu hasil uji dari penelitian ini menyatakan 

bahwa terdapat pengaruh secara simultan antara 

variabel motivasi dan disiplin kerja terhadap 

kinerja PT Syncrum Logistics  

Anggreany Hustia Universitas 

Muhammadiyah Palembang Pengaruh Motivasi 

Kerja, Lingkungan kerja Dan Disiplin Kerja 

Terhadap Kinerja Karyawan Pada Perusahaan 

WFO Masa Pandemi Tahun : 2020 Sumber : Jurnal 

Ilmu Manajemen, Volume 10, Page 81-91, 

Desember 2020 e-ISSN: 2623-2081 p-ISSN: 2089-

8177 Hasil penelitian yang dilakukan secara 

bersama-sama antara semua variabel yang diteliti 

menggambarkan bahwa terdapat pengaruh 

motivasi kerja, disiplin kerja dan lingkungan kerja 

terhadap kinerja karyawan. dan hasil penelitian 

secara individualnya diketahui bahwa terdapat 

pengaruh motivasi kerja dan lingkungan kerja dan 

disiplin kerja terhadap kinerja karyawan. 

 

3. METODE PENELITIAN 

a. Uji Instrumen Data 

Analisis data ini dilakukan setelah data 

diperoleh dari sampel melalui instrumen, dan 

akan digunakan untuk menjawab masalah 

dalam penelitian atau untuk menguji hipotesis 

yang diajukan. 

1) Uji Validitas 

Sugiyono (2019) menyatakan suatu skala 

atau instrumen pengukuran dapat dikatakan 

valid apabila alat ukur yang digunakan 

untuk mendapatkan data (mengukur) itu 

valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat 

digunakan untuk mengukur apa saja yang 

diukur. Jika r-hitung > r-tabel maka 

instrument dikatakan valid. Jika r-hitung < 

r-tabel maka instrumen dikatakan tidak 

valid. Adapun rumus yang digunakan dalam 

melakukan pengujian ini  

 
2) Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas menurut Susan Stainback 

(1998) dalam Sugiyono (2015:267-268) 

menyatakan bahwa reliabilitas berkenaan 

dengan derajad konsistensi dan stabilitas 

data atau temuan. Dalam pandangan 

positivistic (kuantitatif), suatu data 

dinyatakan reliabel apabila dua atau lebih 

peneliti dalam objek yang sama 

menghasilkan data yang sama, atau peneliti 

sama dalam waktu berbeda menghasilkan 

data yang sama, atau sekelompok data bila 

dipecah menjadi dua menunjukan data yang 

tidak berbeda. Rumus reliabilitas dalam 

penelitian ini menggunakan rumus metode 

chronbacht alpha 

 
 

b. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menguji 

apakah model regresi dalam penelitian ini 

memiliki residual yang berdistribusi normal 

atau tidak. Indikator model regresi yang 

baik adalah memiliki data terdistribusi 

normal. 

2) Uji Multikolinieritas 
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Uji multikolinearitas digunakan untuk 

menguji apakah suatu model regresi 

penilitian terdapat korelasi antar variabel 

independen (bebas). 

3) Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk 

menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan varian dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan yang lain 

(Ghozali, 2018:120). 

4) Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi adalah hubungan antara 

residual satu observasi dengan residual 

observasi lainnya (Winarno, 2015:5.29). 

 

c. Analisis Regresi Linier 

1) Analisis Regresi Linier Sederhana 

Analisis regresi linear sederhana adalah 

regresi linear dimana variabel yang terlibat 

di dalamnya hanya dua, yaitu variabel 

terikat Y, dan satu variabel bebas X serta 

berpangkat satu. 

 
2) Analisis Regresi Linier Berganda 

Menurut Sugiyono (2017:275) analisis 

regresi linier berganda digunakan oleh 

peneliti, apabila peneliti meramalkan 

bagaimana naik turunnya keadaan variabel 

dependen (kriterium), bila dua atau lebih 

variabel independen sebagai faktor 

predictor dinaik turunkan nilainya 

(dimanipulasi). 

 
 

d. Uji Koefisien Korelasi 

Menurut Sugiyono (2018:286) korelasi parsial 

digunakan untuk analisis atau pengujian 

hipotesis apabila peneliti bermaksud untuk 

mengetahui pengaruh atau hubungan variabel 

independen dengan dependen, dimana salah 

satu variabel independennya dikendalikan 

(dibuat tetap). Perhitungan korelasi parsial 

dapat dilakukan dengan rumus sebagai berikut 

 
 

e. Analisis Koefisien Determinasi 

Dalam penelitian ini, analisis determinasi 

digunakan untuk mengetahui seberapa besar 

kemampuan variabel independen menerangkan 

variasi variabel dependen. Untuk mengetahui 

nilai dari koefisien determinasi, maka dalam 

penelitian ini menggunakan rumus sebagai 

berikut 

 
 

f. Uji Hipotesis 

1) Uji Regresi Parsial (Uji t) 

Uji statistik t digunakan untuk mengetahui 

seberapa jauh pengaruh satu variabel 

independen secara individual dalam 

menjelaskan variasi variabel dependen 

(Ghozali, 2017:22). Untuk mengetahui ada 

tidaknya pengaruh dari masing-masing 

variabel independen terhadap variabel 

dependen dapat dilakukan dengan cara 

sebagai berikut: 

a) Jika nilai signifikan < 0,05 maka Ha 

diterima dan H0 ditolak, berarti variabel 

independen berpengaruh terhadap 

variabel dependen. 

b) Jika nilai signifikan > 0,05 maka Ha 

ditolak dan H0 diterima, berarti variable 

independen tidak berpengaruh terhadap 

variabel dependen 

2) Uji Simultan (Uji F) 

Uji F digunakan untuk menguji apakah 

model regresi dapat digunakan untuk 

memprediksi variabel dependen. Hipotesis 

akan diuji dengan menggunakan tingkat 

signifikansi (a) sebesar 5 persen atau 0.05.  

Kriteria penerimaan atau penolakan 

hipotesis akan didasarkan pada nilai 

probabilitas signifikansi. Jika nilai 

probabilitas signifikansi < 0.05, maka 

hipotesis diterima. Hal ini berarti model 

regresi dapat digunakan untuk memprediksi 

variabel independen. Jika nilai probabilitas 

signifikansi > 0.05, maka hipotesis ditolak. 

Hal ini berarti model regresi tidak dapat 

digunakan untuk memprediksi variabel 

dependen. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Uji Validitas 
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Dapat dilihat dari tabel uji validitas 

variabel motivasi memiliki nilai pearson 

correlation untuk semua butir pertanyaan 

dibweri tanda bintang dua (**) yang artinya 

nilai korelasi signifikan sehingga data 

memenuhi asumsi validitas atau data valid 

Dapat dilihat dari tabel uji validitas 

variabel disiplin kerja memiliki nilai pearson 

correlation untuk semua butir pertanyaan diberi 

tanda bintang dua (**) yang artinya nilai 

korelasi signifikan sehingga data memenuhi 

asumsi validitas atau data valid 

Dapat dilihat dari tabel uji validitas 

variabel kinerja karyawan memiliki nilai 

pearson correlation untuk semua butir 

pertanyaan diberi tanda bintang dua (**) yang 

artinya nilai korelasi signifikan sehingga data 

memenuhi asumsi validitas atau data valid. 

 

b. Uji Reliabilitas 

 
Dari tabel uji reliabilitas variable motivasi 

(X1) dengan nilai cronbach’s alpha 0,927 dan N 

of item 10 maka dapat disimpulkan bahwa data 

variable motivasi (X1) reliabel 

 

Dari tabel uji reliabilitas variable disiplin 

kerja (X2) dengan nilai cronbach’s alpha 0,927 

dan N of item 10 maka dapat disimpulkan 

bahwa data variable disiplin kerja (X2) reliabel 

 
Dari tabel uji reliabilitas variable motivasi 

(X1) dengan nilai cronbach’s alpha 0,927 dan N 

of item 10 maka dapat disimpulkan bahwa data 

variable motivasi (X1) reliabel 

 

c. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

 
 

2) Uji Multikolinearitas 
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Berdasarkan hasil untuk variabel 

motivasi nilai tolerance 0,604 <1 dan nilai 

VIF 1< 1,655 < 10, artinya tidak terjadi 

multikoleniaritas pada variabel motivasi.  

Dan berdasarkan hasil untuk variabel 

Disiplin Kerja nilai tolerance 0,604 <1 dan 

niali VIF 1 <1,655 < 10, artinya tidak terjadi 

multikolinearitas pada variabel disiplin 

kerja. Kedua variabel x tidak terjadi 

multikolinearitas artinya penelitian dapat 

dilanjutkan 

3) Uji Autokorelasi  

 
Berdasarkan hasil Runs Test didapat 

nilai asymp Sig untuk Variabel Motivasi 

sebesar 0,629  > 0,05. Berdasarkan hasil 

Runs Test didapat nilai Asymp Sig untuk 

Variabel Disiplin Kerja sebesar 0,198 > 

0,05. Berdasarkan hasil Runs Test didapat 

nilai Asymp Sig untuk Variabel Kinerja 

Karyawan sebesar 0,169 > 0,05. Maka 

semua variabel bebas dari gejala 

Autokorelasi 

 

4) Uji Heteroskedastisitas  

 
Output scatterplot di atas, yang 

menampilkan temuan output yang akurat, 

menunjukkan bahwa titik-titik menyebar 

secara acak di atas dan di bawah angka 0. 

Dapat menyimpulkan bahwa model regresi 

ini tidak menunjukkan adanya 

heteroskedastisitas 

 

 

 

 

 

d. Analisis Regresi Linier Sederhana  

 
Persamaan regresi Linier diturunkan 

sebagai berikut dengan menggunakan tabel 

yang diberikan sebagai dasar dari hasil yang 

didapat Y = 8.339 +  0,044(X1) + 0,521(X2) + 

e. Berikut ini adalah arti dari persamaan regresi 

tersebut:  

a) Berdasarkan a = 8,339, nilai konsistensi 

Kinerja Karyawan (Y) adalah sebesar 

8,339 jika Motivasi (X1) dan Disiplin 

Kerja (X2) tetap (tidak ada perubahan)  

b) Berdasarkan b1 = 0,044, Kinerja (Y) akan 

naik sebesar 0,044 jika Motivasi (X1) naik 

1 satuan, dengan asumsi Disiplin Kerja 

(X2) tidak ada penambahan nilai variabel 

(konstan).  

c) Berdasarkan b2 = 0,521, Kinerja (Y) jika 

Disiplin Kerja (X2) naik 1 satuan, dengan 

asumsi Motivasi (X1) tidak ada 

penambahan nilai variabel (konstan) 

 

e. Uji Hipotesis 

 
Didapatkan output pada uji t, maka diperoleh 
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penjelasan seperti berikut:  

1) Pengaruh Motivasi terhadap Kinerja 

Karyawan. Variabel Motivasi diperoleh 

nilai thitung 0,769 dengan nilai Sig 0,444 

dan derajat kebebasan = t(a/2 ; n-k-l) = t 

(0,044 ; 85) = 1.98827. Karena thitung < 

ttabel (0,769 < 1.98827) serta nilai Sig > 

Tingkat Sig (0,444 > 0,05 Menyimpulkan 

bahwa Motivasi berpengaruh positif 

namun tidak signifikan.  

2) Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja 

Karyawan. Variabel Disiplin Kerja 

diperoleh nilai thitung 10,751 dengan nilai 

Sig 0,000 dan derajat kebebasan = t(a/2 ; n-

k-l) = t (0,000 ; 85) = 1.98827 Karena 

thitung < ttabel (10,751 > 1.98827) serta 

nilai Sig < Tingkat Sig (0,000 < 0,05). 

Menyimpulkan bahwa Disiplin kerja 

berpengaruh positif namun signifikan. 

 
Output hipotesis uji F, maka diperoleh 

Pengaruh Motivasi Disiplin Kerja terhadap 

Kinerja Karyawan Rumus F tabel: df1 = k - 1, 

atau df1 = 3 - 1 = 2, dan df2 = n - k, atau df2 = 

88 - 3 = 85, dimana k dan n adalah jumlah 

variabel independen. Nilai F tabel dihitung 

3,10 pada tingkat sig 0,05. Dalam keadaan ini, 

dimana nilai sign 0,000 < 0,05 serta Fhitung 

104,757 > Ftabel 3,10. Maka secara bersama-

sama variabel Motivasi dan disiplin kerja 

berpengaruh positif dan signifikan 

 

f. Uji Koefisien Determinasi 

 
Uji koefisien determinasi menghasilkan 

0,705 berdasarkan tabel yang diberikan. 

Mengunjukkan Motivasi dan Disiplin Kerja 

memperoleh 70,5% terhadap Kinerja 

Karyawan, dengan faktor lainnya yang tidak 

termasuk menyumbang 29,95% sisanya 

. 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan dari hasil penelitian dan 

pembahasan yang telah diuraikan, maka 

kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut :  

a. Terdapat pengaruh yang positif namun tidak 

signifikan pada variabel Motivasi terhadap 

kinerja karyawan pada PT Usaha Terpadu 

UHAMKA. Didasarkan dari hasil uji t (uji 

parsial) pada variabel Motivasi (X1) 

menunjukkan nilai thitung > ttabel (0,769 

<1.98827) serta nilai Sig > Tingkat Sig (0,444 

> 0,05) dengan kesimpulan bahwa motivasi 

(X1) berpengaruh positif namun tidak 

signifikan. 

b. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan 

disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada 

PT Usaha Terpadu UHAMKA. Diperoleh dari 

hasil uji t (uji parsial) pada variabel Disiplin 

Kerja (X2) menunjukan nilai thitung < ttabel 

(10,751 > 1.98827) serta nilai Sig < Tingkat 

Sig (0,000 < 0,05). Dengan kesimpulan bahwa 

disiplin kerja berpengaruh positif namun 

signifikan 
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